HUBUNGAN ANTARA KEPADATAN LARVA NYAMUK MALARIA
(Anopheles sp.) DENGAN TANAMAN AIR PADA TEMPAT PERINDUKAN
DI DESA HURUN, KECAMATAN TELUK PANDAN, KABUPATEN
PESAWARAN, LAMPUNG

(Skripsi)

Oleh

Mona Sofa Fitri Atun
NPM 2217021059

FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM
UNIVERSITAS LAMPUNG
BANDAR LAMPUNG
2026



HUBUNGAN ANTARA KEPADATAN LARVA NYAMUK MALARIA
(Anopheles sp.) DENGAN TANAMAN AIR PADA TEMPAT PERINDUKAN
DI DESA HURUN, KECAMATAN TELUK PANDAN, KABUPATEN
PESAWARAN, LAMPUNG

Oleh

Mona Sofa Fitri Atun
2217021059

Skripsi
Sebagai Salah Satu Syarat untuk Mencapai Gelar
SARJANA SAINS

Pada

Jurusan Biologi
Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam
Universitas Lampung

FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM
UNIVERSITAS LAMPUNG
BANDAR LAMPUNG
2026



ABSTRAK

HUBUNGAN ANTARA KEPADATAN LARVA NYAMUK MALARIA
(Anopheles sp.) DENGAN TANAMAN AIR PADA TEMPAT PERINDUKAN
DI DESA HURUN, KECAMATAN TELUK PANDAN, KABUPATEN
PESAWARAN, LAMPUNG

Oleh

MONA SOFA FITRI ATUN

Kepadatan larva Anopheles sp. dipengaruhi oleh kondisi habitat yang mendukung
pertumbuhan dan kelangsungan hidupnya, sehingga fase larva menjadi indikator
penting dalam memperkirakan potensi populasi nyamuk dewasa serta dasar
pengendalian vektor malaria. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor
biotik dan abiotik yang mempengaruhi kepadatan larva serta menganalisis
hubungan antara jumlah larva Anopheles sp. dan keberadaan tanaman air di Desa
Hurun. Penelitian menggunakan metode survei dengan pendekatan cross-sectional
dan teknik purposive sampling pada 5 lokasi dengan masing-masing lokasi diambil
4 titik pengambilan sampel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Jenis tanaman air
yang ditemukann yaitu Kiambang (Pistia stratiotes), Paku Laut (Acrostichum
aureum), Kangkung air (lpoema aquatica) dan Waru laut (Hibiscus
tiliaceus).Faktor biotik ditemukan Kepiting (4ratus pisonii), lkan Gobi (4Aphia
minuta), Udang rebon (Acetes indicus), Laba-laba air (Rabidosa rabida) yang
merupakan predator larva Anopheles sp. serta faktor abiotik yaitu kedalaman (3,5-
31,75 cm), suhu (26,45-29,4°C), pH (6,73-7,47), salinitas (5-25,25 %o0) dan DO
(2,16-5,36 mg/l) yang dapat mempengaruhi kepadatan larva. Terdapat hubungan
antara jumlah tanaman air dan jumlah larva yang menunjukkan bahwa peningkatan
jumlah tanaman air diikuti dengan peningkatan jumlah larva.

Kata kunci: Desa Hurun, Anopheles sp., larva, tanaman air, pengendalian vektor.



ABSTRACT

RELATIONSHIP BETWEEN THE DENSITY OF MALARIA MOSQUITO
LARVAE (Anopheles sp.) AND AQUATIC PLANTS IN BREEDING SITES
IN HURUN VILLAGE, TELUK PANDAN DISTRICT, PESAWARAN
REGENCY PESAWARAN, LAMPUNG

By

MONA SOFA FITRI ATUN

The density of Anopheles sp. larvae is influenced by habitat conditions that support
their growth and survival, making the larval phase an important indicator in
estimating the potential adult mosquito population and the basis for malaria vector
control. This study aims to determine the biotic and abiotic factors that influence
larval density and to analyze the relationship between the number of Anopheles sp.
larvae and the presence of aquatic plants in Hurun Village. The study used a survey
method with a cross-sectional approach and purposive sampling technique at 5
locations, with 4 sampling points taken at each location. The results showed that
the types of aquatic plants found were water lettuce (Pistia stratiotes), sea fern
(Acrostichum aureum),water spinach (Ipoema aquatica), and sea hibiscus (Hibiscus
tiliaceus). The biotic factors found were crabs (Aratus pisonii), goby fish (Aphia
minuta), rebon shrimp (Acetes indicus), water spider (Rabidosa rabida), which are
predators of Anopheles sp. larvae, as well as abiotic factors, namely depth (3.5-
31.75 cm), temperature (26.45-29.4°C), pH (6.73—7.47), salinity (5-25.25 %o), and
dissolved oxygen (DO) (2.16-5.36 mg/l), which can affect larval density. There is
a relationship between the number of aquatic plants and the number of larvae,
indicating that an increase in the number of aquatic plants is followed by an increase
in the number of larvae.

Keywords: Hurun Village, Anopheles sp., larvae, aquatic plants, vector control.
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I. PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang

Malaria merupakan salah satu permasalahan kesehatan global yang hingga
kini masih menjadi tantangan serius. Berdasarkan laporan WHO tahun
2020, pada tahun 2019 tercatat sekitar 229 juta kasus malaria dengan
angka kematian mencapai 409.000 jiwa yang tersebar di 87 negara
endemis (Edgar, 2022). Indonesia termasuk ke dalam wilayah endemis
dengan jumlah kasus sebanyak 443.530 (Setyaningrum dkk., 2024), di
mana tingkat endemisitas suatu wilayah diukur melalui Annual Parasite
Incidence (API) (Huda dkk., 2024). Provinsi Lampung pada tahun 2021
dilaporkan memiliki API sebesar 0,05 per 1.000 penduduk dengan 424
kasus, serta masih terdapat 223 desa yang dikategorikan endemis dengan
API mencapai 0,17 per 1.000 penduduk (Dinas Kesehatan Provinsi
Lampung, 2021). Kabupaten Pesawaran merupakan salah satu wilayah
dengan API tertinggi di provinsi tersebut, dilaporkan lebih dari 5%
sehingga termasuk dalam kategori daerah dengan insiden malaria tertinggi
di Indonesia (Ritawati dan Supranelfi, 2018). Salah satu desa endemis di
Kabupaten Pesawaran adalah Desa Hurun yang tercatat pada 2022 ada 28
kasus malaria di desa tersebut dengan 626 penderita malaria klinis dan 274

penderita malaria positif (Mardianaa dan Fibrianto,2009).

Tingginya angka kasus malaria memberikan dampak luas terhadap
kesehatan, sosial, dan ekonomi masyarakat. Malaria menjadi salah satu
penyebab utama morbiditas dan mortalitas, terutama pada bayi, balita, dan

ibu hamil (Taurustya, 2020). Gejala klinis seperti demam, menggigil, sakit



kepala, dan muntah dapat berkembang menjadi komplikasi berat hingga
kematian (Balmith ez al., 2024). Penyakit ini juga menimbulkan anemia
yang menurunkan produktivitas individu (Sumaila dkk., 2024). Dari sisi
sosial-ekonomi, malaria menurunkan kesejahteraan masyarakat,
mengganggu aktivitas sehari-hari, serta menimbulkan kerugian ekonomi
berupa biaya pengobatan, upaya pencegahan, hilangnya produktivitas,
hingga kematian dini (Balmith et al., 2024). Dampak yang ditimbulkan
malaria tidak lepas dari faktor-faktor yang memengaruhi penularannya di

suatu wilayah.

Faktor lingkungan berperan penting dalam mendukung perkembangbiakan
nyamuk Anopheles sp., vektor utama penyebab malaria, baik melalui
kondisi fisik (suhu, kelembaban, curah hujan, sawah, genangan air)
maupun kondisi biologi seperti keberadaan tanaman air (Taurustya, 2020).
Tanaman air menyediakan sumber pakan, tempat berlindung, media
tumbuh mikroorganisme, serta meningkatkan oksigen terlarut yang
menjaga kualitas habitat. Sehingga keberadaan tanaman air dapat
memengaruhi kepadatan larva dengan menciptakan kondisi habitat yang
lebih sesuai bagi pertumbuhan dan kelangsungan hidup Anopheles sp.
Semakin sesuai kondisi habitat, semakin besar peluang larva untuk
bertahan hidup dan berkembang, sehingga berdampak pada peningkatan
jumlah larva di perairan (Aunalal dkk., 2024).

Kepadatan larva Anopheles sp. menjadi indikator penting dalam
pengendalian vektor karena menunjukkan potensi jumlah nyamuk dewasa
di suatu wilayah. Larva memiliki peranan penting untuk diteliti karena
merupakan fase kritis dalam siklus hidup nyamuk. Informasi mengenai
populasi larva dapat memberikan gambaran lebih awal mengenai potensi
jumlah nyamuk dewasa yang akan muncul, sebagai dasar petimbangan
untuk menentukan intervensi dalam pengendalian vektor yang lebih efektif

kedepannya (Lestari dkk., 2016)



Berdasarkan hal tersebut, pemilihan lokasi penelitian difokuskan pada
wilayah dengan kasus malaria dan kondisi lingkungan yang mendukung
perkembangbiakan vektor, salah satunya Desa Hurun, karena memiliki
kondisi topografi yang menunjang untuk perindukan nyamuk malaria. Di
desa Hurun, terdapat 3 lahan tambak yang terbengkalai dan sangat
potensial bagi perindukan nyamuk malaria, sehingga kejadian malaria
terus ada dan harus diantisipasi (Huda dkk., 2024). Oleh karena itu
diperlukan penelitian untuk mengetahui hubungan antara kepadatan larva
nyamuk Malaria (4Anopheles sp.). dengan tanaman air. Hal ini dapat
digunakan untuk mengendalikan nyamuk vektor virus malaria serta

mengurangi populasi pada larva nyamuk malaria (4Anopheles sp.).

Berdasarkan latar belakang di atas, maka pada penelitian ini dilakukan
studi terkait Hubungan Antara Kepadatan Larva Nyamuk Malaria
(Anopheles sp.) dengan Tanaman Air Di Desa Hurun, Kecamatan Teluk
Pandan, Kabupaten Pesawaran guna mengurangi penularan serta angka

kesakitan akibat penyakit Infeksi virus malaria.

1.2.Tujuan Penelitian

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk :

1. Mengidentifikasi jenis-jenis tanaman air yang ditemukan di lokasi
larva nyamuk malaria (Anopheles sp.) di Desa Hurun.

2. Mengetahui faktor biotik dan abiotik yang mempengaruhi kepadatan
larva nyamuk malaria (Anopheles sp.) di Desa hurun.

3. Mengetahui hubungan antara tanaman air dengan kepadatan larva

nyamuk malaria (Anopheles sp.) di Desa Hurun.

1.3.Kerangka Pemikiran

Malaria adalah penyakit yang ditularkan melalui vektor nyamuk
Anopheles sp. dan hingga saat ini masih menjadi permasalahan kesehatan

masyarakat global dengan angka kesakitan dan kematian yang cukup



tinggi. Indonesia termasuk negara endemis, salah satunya Provinsi
Lampung yang dilaporkan masih terdapat desa-desa dengan status
endemis. Kabupaten Pesawaran memiliki angka insiden malaria tertinggi
di provinsi tersebut, dan Desa Hurun merupakan salah satu wilayah yang
dilaporkan memiliki kasus malaria cukup tinggi. Kondisi ini menunjukkan
bahwa malaria masih menjadi permasalahan serius yang perlu dikaji lebih

lanjut.

Kejadian malaria erat dengan faktor lingkungan yang memiliki peran
dominan karena dapat menjadi tempat perkembangbiakan nyamuk
Anopheles sebagai vektor malaria. Lingkungan fisik seperti keberadaan
tambak terbengkalai, genangan air, dan sawah, serta lingkungan biologi
berupa tumbuhan air, berpotensi besar dalam mendukung perkembangan
larva nyamuk. Keberadaan tanaman air dapat menciptakan kondisi habitat
yang mendukung pertumbuhan dan kelangsungan hidup 4nopheles sp.,
sehingga berpengaruh terhadap peningkatan kepadatan larva. Semakin
tinggi kepadatan larva, semakin besar potensi terbentuknya populasi

nyamuk dewasa di suatu wilayah.

Kepadatan larva Anopheles sp. menjadi indikator penting dalam upaya
pengendalian vektor, karena dapat memberikan gambaran lebih awal
mengenai potensi jumlah nyamuk dewasa di suatu wilayah. Informasi
mengenai populasi larva dan faktor lingkungan yang memengaruhinya
sangat diperlukan untuk menentukan strategi intervensi yang lebih efektif.
Penelitian mengenai hubungan kepadatan larva dengan keberadaan
tanaman air di Desa Hurun diharapkan dapat memberikan kontribusi

dalam pengendalian vektor malaria berbasis lingkungan.

Penelitian ini dilakukan dengan metode survei lapangan menggunakan
teknik dipping dengan volume 250 ml untuk pengambilan sampel larva
Anopheles sp. Parameter yang diamati dalam penelitian ini meliputi
kondisi fisik, kimia dan biologi. Parameter fisik meliputi suhu, kedalaman,

Parameter kimia mencakup pH, salinitas dan kandungan oksigen terlarut



(DO). Parameter biologi yang diamati adalah hewan predator nyamuk
Anopheles sp. dan tanaman air. Data yang diperoleh dianalisis secara
deskriptif kuantitatif untuk menggambarkan kondisi habitat dan kepadatan
larva, serta menggunakan ANOVA untuk mengetahui perbedaan kepadatan
larva di tempat perindukan dan uji Regresi Korelasi Pearson untuk
mengetahui hubungan antara keberadaan tanaman air dengan kepadatan
larva Anopheles sp. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi dasar
pertimbangan dalam upaya pengendalian malaria yang berkelanjutan

melalui pendekatan berbasis ekologi.

1.4.Hipotesis
Hipotesis pada penelitian ini yaitu jumlah tanaman air memiliki hubungan

dengan jumlah larva nyamuk Anopheles sp.



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1.Kondisi Umum Desa Hurun
2.1.1. Kondisi Lingkungan di Desa Hurun

Desa Hurun adalah salah satu dari 10 desa yang berada di
Kecamatan Teluk Pandan. Sebagai pusat pemerintahan kecamatan,
Desa Hurun memiliki luas area mencapai 4159 Ha. Sebagian besar
dari wilayah desa ini terdiri dari pegunungan dan perbukitan dengan
ketinggian antara 0 - 320 meter di atas permukaan laut, serta
memiliki suhu rata-rata antara 25°C — 30°C. Iklim di Desa Hurun,
seperti halnya desa-desa lain di Indonesia, terdiri dari musim
kemarau dan musim hujan, yang berdampak pada pola pertanian di
desa ini. Rata-rata curah hujan di sini adalah 200 - 300 mm, dengan
rata-rata enam bulan hujan dalam setahun dan suhu rata-rata sama,

yakni 25°C — 30°C (Desa Hurun, 2016).

Desa Hurun memiliki kondisi topografi yang mendukung tempat
berkembang biaknya nyamuk penyebab malaria. Di desa Hurun, ada
tiga lokasi tambak yang tidak terawat dan sangat berpotensi menjadi
sarang bagi nyamuk malaria, sehingga kasus malaria terus
berlangsung dan perlu diantisipasi serta ditangani. Secara geografis,
desa Hurun berada di wilayah pesisir dan merupakan salah satu
daerah dengan tingkat endemik malaria tertinggi di Provinsi
Lampung. Desa ini memiliki topografi yang mendukung

perkembangbiakan nyamuk malaria, yang menyebabkan kejadian



malaria berlangsung secara terus-menerus dari satu waktu ke waktu

lainnya (Huda dkk., 2024).

2.1.2. Kondisi Lingkungan Mendukung Perindukan

Proses reproduksi nyamuk Anopheles sp, terdapat berbagai faktor
lingkungan yang mempengaruhi, termasuk kondisi fisik seperti
temperatur udara. Dengan demikian, aktivitas metabolisme dan
perkembangan hidupnya pun sangat bergantung pada suhu
lingkungan (Ariati dkk., 2014). Kondisi fisik memiliki dampak
terhadap populasi nyamuk Anopheles sp. karena umumnya lokasi
perlindungan nyamuk Anopheles sp. adalah tempat-tempat yang
menggenang air (seperti laguna, sungai, rawa, kolam, air
bercampur garam, dan tambak). D1 area tersebut sering kali
terdapat jentik yang bisa menjadi vektor malaria, sehingga pada
waktu tertentu jumlah nyamuk bisa meningkat drastis (Sutarto dan
Cania, 2017). Selain itu faktor lingkungan fisik rumah seperti
lokasi rumah yang dekat dengan area tempat hidup nyamuk
Anopheles sp. dan struktur bangunan memiliki peran dalam

penyebaran malaria (Ginandjar dkk., 2005).

Faktor lingkungan sering kali sangat berperan sebagai penentu
munculnya malaria di daerah endemis malaria. Lokasi tempat
berkembang biak nyamuk Anopheles sp. menjadi aspek penting
dalam siklus hidup nyamuk dari fase telur hingga menjadi pupa.
Hanya lokasi yang memenubhi kriteria tertentu yang dapat menjadi
tempat bagi Anopheles sp. Hal ini dipengaruhi oleh kondisi fisik,
biologis, dan kimia. Memahami kondisi fisik (seperti suhu,
kedalaman, kelembaban, dan curah hujan), kimia (pH, salinitas dan
oksigen terlarut), serta kondisi biologi (keberadaan predator
nyamuk dan tanaman air), dan mengetahui kepadatan larva
Anopheles di tempat tinggalnya adalah beberapa cara untuk
mengontrol populasi nyamuk penyebab malaria (Zamil dkk.,

2021).



2.1.3. Tanaman Air

Lingkungan biologis seperti mangrove, alga, dan berbagai macam
tanaman lainnya dapat berpengaruh terhadap kehidupan larva
nyamuk karena dapat menghalangi cahaya matahari yang masuk
atau memberikan perlindungan dari serangan makhluk hidup
lainnya. Beberapa tipe tanaman air menjadi indikator bagi jenis-
jenis nyamuk tertentu, misalnya di laguna sering ditemukan lumut
perut ayam (Heteromorpha) dan lumut sutera (Enteromorpha),
yang menunjukkan bahwa di tempat tersebut mungkin terdapat

larva An. Sundaicus (Kemenkes, 2022).

Tanaman air adalah tanaman yang sebagian atau sepanjang siklus
hidupnya hidup di dalam air, berfungsi sebagai penghasil utama di
habitat perairan yang menjadi sumber makanan bagi konsumen
primer. Tanaman air juga berfungsi sebagai habitat bagi berbagai

macam periphyton dan serangga air. (Mas’anah dkk., 2023).

Penyebarannya mencakup perairan tawar, payau, hingga lautan,
dengan berbagai jenis, bentuk, dan karakteristik. Tanaman air dapat
dibedakan menjadi empat kategori, yaitu: tanaman air yang tumbuh
di pinggir perairan, yang disebut tanaman air marginal; tanaman air
yang berada di permukaan perairan, yang dikenal sebagai tanaman
air mengapung; tanaman air yang melayang di dalam air, yang
disebut tanaman air terendam; dan tanaman air yang berkembang
di dasar perairan, yang dikenal sebagai tanaman air dalam (Yusuf,

2008).

Beragam macam serangga sebagian atau seluruh siklus hidupnya
berada di dalam air, salah satunya adalah nyamuk. Pada tahap
muda, nyamuk (telur, jentik, dan kepompong) hidup di dalam air,
sedangkan individu dewasa dapat ditemukan di luar lingkungan
perairan. Kondisi perairan pun bervariasi; ada yang dipenuhi

dengan tanaman air, serta ada yang memiliki sedikit atau bahkan



tanpa tanaman sama sekali (Suwasono, 1996). Tanaman air
memiliki dampak besar pada kehidupan nyamuk, seperti sebagai
lokasi untuk bertelur, tempat untuk bersembunyi, sumber makanan,
serta area perlindungan bagi larva. Tanaman air pada perairan juga
dapat menghasilkan oksigen yang dibutuhkan untuk organisme
yang ada di air salah satunya yaitu larva Anopheles sp. (Afsahyana

etal., 2021).

Tanaman air tidak hanya menggambarkan karakter fisik atau
genangan air, melainkan juga menunjukkan komposisi kimia serta
suhu air tersebut. Oleh karena itu, ada bermacam jenis tanaman air
yang dapat berfungsi sebagai indikator untuk kehadiran larva
nyamuk dari spesies tertentu. Penyebaran larva di lokasi-lokasi
perindukan tidaklah seragam. Di area perindukan yang kecil, larva
cenderung berkumpul di tepi atau di sekitar benda-benda yang
terapung di permukaan air atau di tanaman air (Prasetyowati dkk.,
2013). Berdasarkan penelitian yang dilakukan Sandy dkk., (2016),
jenis tanaman air yang ada di sekitar lingkungan Anophles sp.
tersebut meliputi alga, mos, kangkung, dan enceng gondok dengan

kepadatan tumbuhan yang cukup sedikit.

2.1.4. Faktor Biotik yang Mendukung Perindukan

Faktor biotik yang mendukung perindukan larva Anopheles sp.
yaitu predator nyamuk. Larva nyamuk dan predator hidup
berdampingan di habitat perairan. Kehadiran predator dapat
mempengaruhi perkembangan dan kepadatan larva Anopheles sp.
Predator dilaporkan sebagai salah satu faktor yang dapat
menyebabkan kematian tinggi pada nyamuk stadium pradewasa.
Predator dapat digunakan sebagai pengendalian vektor secara
hayati. Sampai dengan saat ini, pengendalian hayati dengan
menggunakan ikan pemakan larva telah banyak digunakan. Spesies

ikan yang berhasil untuk pengendalian jentik nyamuk adalah ikan
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Guppy (Poecilia reticulata) dan ikan cere (Gambusia affinis).
Gambusia affinis lebih cocok digunakan pada air bersih, sementara
Poecilia lebih efisien untuk air tercemar secara organik dan air
dengan suhu tinggi seperti sawah. Jenis ikan Cynolebias,
Nothobranchius dan Aphyosemion berguna untuk habitat larva
yang mengering seperti sawah irigasi. Untuk area dengan vegetasi
melimpah, pemanfaatan ikan yang lebih besar dapat digunakan
misalnya ikan mas (Cyprinus carpio), gurami (Osphronemus
goramy) dan ikan nila (7ilapia atau Oreochromis) (Muiruri et al.,

2013)

2.1.5. Faktor Abiotik yang Mendukung Perindukan

Adapun faktor abiotik yang mendukung perindukan larva

Anopheles sp. yaitu:

a. Suhu air
Pada spesies Anopheles sp., tingkat suhu yang optimum untuk
pertumbuhannya adalah antara 75% hingga 85%. Ketika suhu
berada di bawah 60%, masa hidup nyamuk menjadi pendek
sehingga tidak cukup untuk menyelesaikan siklus pertumbuhan
parasit di dalam nyamuk Anopheles sp. Suhu yang paling baik
untuk perkembangan nyamuk adalah antara 25°C hingga 27°C,
dan jika suhu turun di bawah 10°C atau naik di atas 40°C,
proses perkembangan nyamuk akan terhenti sepenuhnya
(Ginandjar dkk., 2005).

b. Kedalaman air
Tingkat kedalaman air yang diamati di lokasi perindukan
nyamuk Anopheles sp. secara terus-menerus dipengaruhi oleh
jumlah penurunan hujan, frekuensi hujan, serta jenis habitat
yang ada. Karena itu, data kedalaman air yang diperoleh dalam
studi ini mencerminkan kedalaman relatif tempat larva

Anopheles sp. Sebagaimana kedalaman air, kecepatan aliran air
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dan tingkat kebersihan air juga berperan dalam menentukan
keberadaan larva di lingkungan akuatik. Namun, kedalaman air
yang digunakan sebagai lokasi perindukan terbatas hanya dalam
rentang 5-115 cm (Zamil dkk., 2021).

c. pH
Derajat keasaman (pH) air memiliki peranan yang signifikan
dalam mengatur proses pernapasan dan fotosintesis. Ketika
kedalaman meningkat, pH cenderung mengalami penurunan,
yang diduga terkait dengan jumlah CO?. Sebagian besar
organisme air lebih menyukai pH antara 7 dan 8,5. Penelitian ini
menunjukkan pH berada di kisaran 6-7, sehingga cukup sesuai
untuk tempat berkembang biaknya nyamuk (Afsahyana et al.,
2021).

d. Salinitas
Perkembangan nyamuk Anopheles sp. dipengaruhi dengan
adanya kadar garam (salinitas) pada tempat perindukan,
misalnya An. sundaicus tumbuh optimal pada air payau yang
kadar garamnya berkisar antara 12-18 %o dan tidak dapat
berkembang biak pada kadar garam lebih dari 40 %o (Kemenkes,
2022).

e. Oksigen Terlarut (DO)
Keberadaan oksigen yang larut dalam suatu badan air
dipengaruhi oleh jenis tanaman yang tumbuh di dalamnya. Ini
karena tanaman tersebut melakukan proses fotosintesis. Proses
fotosintesis yang terjadi di air akan berpengaruh pada tingkat
oksigen terlarut (DO) di dalam air, yang pada gilirannya akan
mempengaruhi jumlah larva nyamuk di lokasi
perkembangbiakannya. Pengukuran DO di habitat
perkembangbiakan nyamuk Anopheles sp. menunjukkan angka
4,3 mg/l. Kandungan oksigen terlarut tersebut cukup untuk
memenuhi kebutuhan oksigen larva nyamuk Anopheles sp. di

perairan. (Ernamaiyanti dkk., 2010)
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2.1.6. Kepadatan Larva

Kepadatan larva nyamuk malaria mengacu pada jumlah larva dari
nyamuk Anopheles sp. (vektor penyakit malaria) yang terdapat
dalam suatu volume atau wilayah air spesifik. Tingkat kepadatan ini
mencerminkan jumlah larva yang tumbuh di lokasi tertentu dan
berfungsi sebagai tanda untuk kemungkinan penularan malaria di

daerah itu (Afrane et al., 2023).

Kepadatan larva nyamuk Anopheles sp. dapat diukur pada setiap
tempat perindukan atau breeding place dengan satu kali
pengambilan sampel untuk satu lokasi dan kepadatan larva nyamuk
diukur menggunakan metode cidukan (dipper) dengan satuan larva

per dip (larva/dip). (Ndiki dkk., 2020).

Tingginya jumlah jentik nyamuk Anopheles sp. pada tempat
perindukan berkaitan erat dengan posisi tempat tersebut yang dekat
dengan rumah penduduk, sehingga nyamuk Anopheles sp. mudah
berinteraksi dengan manusia. Darah yang diambil dari manusia oleh
nyamuk akan digunakan untuk menghasilkan telur, yang kemudian
akan diletakkan di genangan air yang terdapat pada tempat
perindukan. Penyebaran jentik nyamuk Anopheles sp. pada tempat
perindukan yang tidak merata dipengaruhi oleh ketersediaan
makanan dan adanya hewan air sebagai predator. Keberadaan
predator sangat penting untuk menjaga keseimbangan jumlah jentik
nyamuk Anopheles sp., seperti ikan di setiap tempat pemeliharaan,
yang dapat menyebabkan jentik nyamuk Anopheles sp. tidak
tersebar merata dan bahkan mengurangi jumlahnya (Santjaka,

2013).

Kepadatan larva Anopheles sp. ditemukan di berbagai tipe habitat
pembiakan. Nyamuk betina dewasa memilih lokasi untuk

meletakkan telurnya di area yang memiliki potensi sebagai tempat
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berkembang biak. Kepadatan vektor jika dikaitkan dengan perannya
sebagai inang parasit. Semakin banyak jumlah nyamuk Anopheles
sp., maka akan berdampak pada peningkatan kasus malaria, karena
manusia yang sering terpapar nyamuk Anopheles sp. akan

menghadapi frekuensi gigitan yang lebih tinggi (Afrina dkk., 2021).

2.2. Anopheles
2.2.1. Klasifikasi

Klasifikasi dari nyamuk Anopheles sp. menurut Borror dkk.,

(1992) adalah sebagai berikut:

Kingdom : Animalia
Phylum : Arthropoda
Classiss : Insecta
Ordo : Diptera
Familia : Culicidae

Sub familia  : Anophelini
Genus : Anopheles
Species : Anopheles sp.

2.2.2. Morfologi Anopheles sp.

Secara umum, struktur fisik nyamuk terdiri dari tiga bagian utama,
yaitu kepala, dada, dan perut (Dalilah dkk., 2024). Kepala terdiri
dari proboscis, palpi, serta antena. Dada terdiri dari scutellum,
halter, sayap beserta urat-uratnya, sedangkan perut tersusun dari
ruas-ruas abdomen. Sayap Anopheles sp. memiliki bagian-bagian
seperti costa, sub costa, urat-urat sayap, dan jumbai. Kaki terbuat
dari coxa, femur, tibia, dan tarsus. Nyamuk Anopheles sp. dewasa
dapat dikenali melalui ciri-ciri khas yang terdapat pada bagian

tubuhnya seperti pada (Gambar 1)
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Gambar 1. Morfologi Nyamuk Anopheles sp.
(Prasetyowati dkk., 2013).

Proboscis,

Ciri-ciri yang unik dari nyamuk Anopheles sp. dewasa termasuk
memiliki proboscis dan palpi yang berukuran sama, scutellum yang
berbentuk setengah lingkaran, Palpi dapat memiliki gelang
berwarna pucat atau tanpa gelang sama sekali. Kaki Anopheles sp.
panjang dan ramping. Pada kaki belakang sering terdapat bintik-
bintik berwarna pucat. Nyamuk betina dewasa mempunyai panjang
palpi dan proboscis yang sama, sementara palpi nyamuk jantan di

ujungnya berbentuk seperti alat pemukul terlihat pada (Gambar 2).

T
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Gambar 2. Perbedaan Anopheles sp jantan dan betina
(Prasetyowati dkk., 2013).

2.2.3. Siklus hidup Anopheles sp.

Menurut Setyaningrum (2020), siklus kehidupan nyamuk Anopheles
sp terdiri dari 4 fase, yaitu: telur, larva, pupa, dan dewasa, yang
berlangsung antara 7 hingga 14 hari. Tiga fase awal terjadi di
lingkungan perairan, sementara fase dewasa beroperasi di area

darat. Pada tahap dewasa, nyamuk Anopheles sp. betina berfungsi
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sebagai penyebar malaria. Nyamuk betina dewasa dapat bertahan

hidup hingga satu bulan atau lebih dalam penangkaran, tetapi

biasanya tidak hidup lebih dari 1-2 minggu di alam liar. Siklus

hidup nyamuk Anopheles sp. terlihat pada (Gambar 3)

Pupa hidup di air. Mereka berkemban, SN
menjadi nyamuk dewasa
ang terbang dalam 2-3 hari N
YAng g Nyamuk Dewas

Nyamuk betina bertelur satu per satu

% B
Pupa /‘ /\\

Telur
Larva hidup di air. \ Tel tas dal
Mereka berkembang Larva SuEmenstas faam

menjadi pupa dalam waktu ‘M waktu 2-3 hari
sekitar 4-10 hari g

Gambar 3. Siklus Hidup Anopheles sp.
(CDC, 2024).

Siklus hidup nyamuk Anopheles sp. adalah sebagai berikut :

a.

Telur

Nyamuk betina menghasilkan telur antara 50-200 butir setiap
kali bertelur. Telur tersebut memiliki warna putih saat pertama
kali ditempatkan di dalam air, namun akan berubah menjadi
warna yang lebih gelap dalam waktu satu atau dua jam.
Bentuk telur Anopheles sp. bundar lonjong dengan kedua
ujungnya runcing (Gambar 4) Telur-telur ini ditempatkan di
dalam air dan akan mengapung di permukaan. Telur tersebut
tidak dapat bertahan di lingkungan yang kering dan dalam
waktu 2-3 hari akan menetas menjadi larva, sedangkan di
daerah yang memiliki iklim dingin, telur dari jenis Anopheles
sp dapat memerlukan waktu sampai 2-3 minggu untuk

menetas. (Arsin, 2012).
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L

Gambar 4. Telur Anopheles sp. (Sambuaga dkk.,2013)

b. Larva
Pada bagian mulut terdapat elemen yang mirip dengan sikat
dan digunakan untuk proses makan. Bagian kepala memiliki
ukuran yang besar, sedangkan perutnya terdiri dari beberapa
segmen. Larva Anopheles sp tidak mempunyai kaki. Larva
Anopheles sp juga tidak memiliki siphon untuk bernafas
sehingga saat beristirahat, posisi larva sejajar dengan
permukaan air. Larva Anopheles sp melakukan pernapasan
melalui spirakel yang terletak di segmen perut yang
kedelapan. Pertumbuhan larva dipengaruhi oleh suhu,
ketersediaan nutrisi, dan keberadaan predator. Larva
Anopheles sp mencari makanan di permukaan air. Makanan
larva ini terdiri dari alga, bakteri, dan mikroorganisme lain
yang juga terdapat di permukaan air. Larva Anopheles sp akan
menyelam ke bawah permukaan air jika terganggu. Larva
mengalami empat tahap perkembangan (instar) sebelum
kemudian berpindah ke tahap metamorfosis menjadi pupa
(Setyaningrum, 2020).

1st Abdominal 8th Abdominal 2 spiracies

Tracheal gills

Palmate hairs
Thorax Ventral brush

Gambar 5. Morfologi larva Anopheles sp.
(BPPK Kemenkes, 2017).
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Terdapat beberapa jenis larva yang umum ditemukan di daerah
endemis diantaranya yaitu, larva Aedes, Culex dan Anopheles.
Jenis larva tersebut dapat dibedakan berdasarkan

morfologinya yang dapat dilihat pada (Gambar 6).

Gambar 6. Perbedaan larva (a) Larva Aedes, (b) larva Culex,
dan (c) larva Anopheles (BPPK Kemenkes, 2017).

Pada larva 4edes memiliki tabung udara (siphon) dan

larva Culex memiliki thuf di siphon serta memiliki pecten
pada siphon, sedangkan pada larva Anopheles tidak memiliki
siphon dan pada abdomen ruas ke 2-7 memiliki bulu kipas

(BPPK Kemenkes, 2017).

Pada tahap larva, terdapat empat fase perkembangan yang
dikenal, yaitu instar satu, instar dua, instar tiga, dan instar
empat. Setiap instar selalu diiringi dengan proses yang dikenal

sebagai ekdisis, yakni pergantian kulit. Proses ini terjadi

sebanyak empat kali, di mana kulit larva yang memiliki
eksoskeleton pecah secara memanjang di bagian belakang dari
toraks hingga abdomen. Pertumbuhan di setiap tahap ini,
terutama untuk tahap larva, memerlukan waktu sekitar satu
minggu dan bisa lebih lama tergantung pada ketersediaan
makanan, suhu, serta adanya predator larva. Saat larva
Anopheles sp. beristirahat, posisinya terletak secara horizontal

terhadap permukaan air (Munif dan Arianti, 2007).
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Pupa

Stadium pupa adalah fase yang tenang, biasanya tidak aktif,
tetapi terkadang dapat melakukan beberapa gerakan. Saat
tidak melakukan aktivitas, pupa dapat ditemukan mengapung
di permukaan air (Gambar 7). Kemampuan ini didukung oleh
adanya ruang udara yang cukup besar di bagian bawah
sefalotoraksnya. Pupa tidak menggunakan rambut atau kait
untuk tetap berada di permukaan air, melainkan mengandalkan
dua terompet besar yang berfungsi sebagai spirakel serta dua
rambut panjang berbentuk stellate yang terletak pada segmen
pertama perut. Pupa memiliki tabung pernapasan yang luas
dan pendek, yang digunakan untuk mengambil oksigen dari
udara. Proses transformasi dari pupa menjadi bentuk dewasa
biasanya berlangsung antara 24 hingga 48 jam, tergantung
pada kondisi lingkungan, terutama suhu (Prasetyowati dkk.,
2013).

Gambar 7. Pupa Anopheles sp. (CDC, 2024).

Nyamuk Dewasa

Nyamuk dewasa muncul dari lingkungan akuatik menuju darat
setelah menyelesaikan seluruh siklus kehidupannya. Pada fase
dewasa, nyamuk Anopheles sp. betina berfungsi sebagai
pembawa penyakit malaria. Betina dewasa dapat bertahan
hingga satu bulan atau lebih jika berada dalam penangkaran,

tetapi di alam umumnya hanya hidup sekitar 1-2 minggu.
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Nyamuk Anopheles sp. memiliki ukuran tubuh kecil, berkisar
antara 4-13 mm dan bersifat rapuh. Tubuhnya terdiri dari
kepala, dada, serta perut yang memiliki ujung meruncing.
Kepala nyamuk relatif lebih kecil dibandingkan dengan dada
dan perut. Pada kepala terdapat sepasang antena yang terletak
dekat mata di bagian depan (Gambar 8). Antena tersebut
terdiri dari 14-15 ruas, di mana pada nyamuk jantan jauh lebih
panjang dan memiliki rambut yang lebat dibandingkan dengan
antena nyamuk betina yang cenderung lebih pendek dan

jarang (Setyaningrum, 2020).

Gambar 8. Nyamuk dewasa Anopheles sp. 1. kepala, (a)

palpus, (b) antenna, (c) probosis, 2. dada,

3. perut, dan 4. kaki (BPPK Kemenkes, 2017).
Bagian mulut nyamuk ini memanjang ke depan membentuk
probosis. Pada nyamuk Anopheles sp. betina, struktur
mulutnya berkembang dengan baik untuk memudahkan proses
pengisapan darah dan melukai kulit inangnya. Oleh karena itu,
hanya nyamuk betina yang mengisap darah dan berkontribusi
langsung dalam penyebaran penyakit malaria. Untuk nyamuk
jantan, probosis berfungsi untuk mengisap cairan dari

tumbuhan, buah, serta keringat.

2.3.Malaria
2.3.1. Definisi Malaria

Malaria merupakan penyakit yang disebabkan oleh parasit dari
kelompok Plasmodium sp. Ini termasuk salah satu tantangan

kesehatan masyarakat yang paling serius di Indonesia dan juga
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di seluruh dunia. Malaria berpotensi mengancam kesehatan
populasi, terutama bagi individu yang hidup dalam keadaan
miskin di lokasi terpencil. Penyakit ini dapat menular,
mengurangi produktivitas, menyebabkan kerugian ekonomi,
serta meningkatkan angka kematian pada bayi, anak-anak, dan
orang dewasa. Penyakit ini menyebar melalui gigitan nyamuk
Anopheles sp. dan dapat mengenai semua kalangan (Avichena

dan Anggriyani, 2023).

2.3.2. Agen Penyebab Malaria

Penyebaran penyakit malaria dipengaruhi oleh tiga faktor,
yaitu host (pejamu), faktor agent (penyebab), dan faktor
environment (lingkungan) (Lahiyang et al., 2024). Dalam
epidemiologi malaria, faktor yang terkait dengan host
(penjamu) terdiri dari dua yaitu manusia dan nyamuk
Anopheles sp. Host malaria ada dua jenis yaitu manusia
sebagai host intermediate atau sementara karena di dalam
tubuh hospes tersebut tidak terjadi perkembangbiakan seksual
dan nyamuk sebagai host definitive atau hospes tetap karena di
dalam tubuhnya terjadi perkembangbiakan seksual dan
lingkungan yaitu yang mempengaruhi kehidupan manusia dan
nyamuk vektor malaria. Lingkungan tempat tinggal manusia
dan nyamuk, berpengaruh besar terhadap kejadian malaria di
suatu daerah, karena bila kondisi lingkungan sesuai dengan
tempat perindukan, maka nyamuk akan berkembangbiak

dengan cepat (Setyaningrum, 2020).

2.4.Pengendalian Vektor

Pengendalian vektor merupakan rangkaian kegiatan atau tindakan
yang ditujukan untuk menekan populasi vektor seminimal mungkin,

sehingga keberadaannya di suatu wilayah tidak lagi menimbulkan
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risiko penyebaran penyakit. Upaya ini dapat dilakukan melalui
berbagai pendekatan, baik yang bersifat pencegahan untuk
mengurangi potensi perkembangbiakan maupun yang bersifat
pemberantasan untuk menurunkan jumlah vektor yang sudah ada

(Mubarak dkk., 2023)..

Pada kasus malaria, pengendalian vektor menjadi strategi yang sangat
penting karena terbukti efektif dalam mencegah infeksi dan
mengurangi penularan penyakit. Salah satu metode yang banyak
diterapkan adalah /ndoor Residual Spraying (IRS), yaitu
penyemprotan insektisida pada dinding bagian dalam rumah yang
menjadi tempat peristirahatan nyamuk setelah menggigit. Penerapan
IRS di berbagai daerah endemis terbukti mampu menurunkan
kepadatan vektor karena nyamuk mati setelah kontak dengan residu
insektisida pada dinding. Selain itu, intervensi lain yang juga efektif
adalah penggunaan Insecticide Treated Nets (ITNs) atau kelambu
berinsektisida. Kelambu ini tidak hanya berfungsi sebagai penghalang
fisik antara manusia dan nyamuk saat tidur, tetapi juga membunuh
nyamuk yang mencoba mendekat. Di Indonesia, distribusi ITNs
banyak dilakukan di daerah endemis, khususnya untuk kelompok
berisiko tinggi seperti ibu hamil dan anak-anak. Dengan demikian,
pengendalian vektor malaria sangatlah penting karena mampu
menekan penyebaran penyakit secara signifikan. Selain efektif, upaya
ini juga relatif mudah dilakukan melalui kombinasi metode sederhana
berbasis lingkungan dan penggunaan teknologi intervensi seperti IRS
maupun ITNs, sehingga dapat diterapkan secara luas di masyarakat.

(Fitriana dkk., 2023).



III. METODE PENELITIAN

3.1. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada 8 November 2025. Pada penelitian ini
dilakukan pengambilan sampel di Desa Hurun, Kecamatan Teluk Pandan,
Kabupaten Pesawaran. Selanjutnya akan ditentukan titik-titik pengamatan
terutama di tempat yang potensial sebagai perindukan nyamuk Anopheles
sp., salah satunya yaitu rawa dan genangan yang ada di Desa Hurun ,
Kecamatan Teluk Pandan, Kabupaten Pesawaran dan kegiatan identifikasi
larva dilakukan di Laboratorium Zoologi, Jurusan Biologi, Fakultas

Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Lampung.

Adapun peta lokasi pengambilan sampel yang dilakukan pada 5 tempat

pengambilan sampel disajikan pada Gambar 9

P «C‘
Gambar 9. Peta Lokasi Pengambilan Sampel
(Lokasi 1,2,3,4,5:Rawa dan Genangan).
(Google Earth, 2025).



3.2. Alat dan Bahan

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini terbagi menjadi alat yang
digunakan pada saat pengambilan sampel, yaitu pipet tetes, botol plastik,
alat tulis, kamera foto (handphone) dan gayung. Alat-alat yang digunakan
pada saat proses identifikasi larva, yaitu mikroskop, kamera foto
(handphone), alat tulis, cawan petri, pipet tetes, object glass dan cover
glass. Alat untuk mengukur faktor lingkungan yaitu thermometer, pH

meter, DO meter dan refraktometer.

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu larva nyamuk
Anopheles sp. (sebagai hewan uji) yang diperoleh dari pengambilan di
Desa Hurun, alkohol 70%.

3.3. Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode survei dengan rancangan penelitian
cross sectional. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik purposive
sampling berdasarkan kriteria pada tempat perindukan nyamuk Anopheles
sp. Lokasi pengambilan sampel yaitu rawa yang ada di Desa Hurun.
Pengambilan sampel dilakukan pada 5 lokasi dengan setiap lokasi diambil
4 titik pengambilan sampel yang terdapat tanaman air untuk dilakukan
observasi. Parameter yang diamati dalam penelitian ini meliputi kondisi
fisik, kimia dan biologi. Parameter fisik meliputi suhu, kedalaman,
Parameter kimia mencakup pH, salinitas dan kandungan oksigen terlarut
(DO). Parameter biologi yang diamati adalah hewan predator nyamuk
Anopheles sp. dan tanaman air pada setiap titik pengamatan, termasuk

jenis tanaman air yang tumbubh.
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3.4. Prosedur Penelitian

Penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahap, yaitu:

3.4.1. Pengambilan Sampel

Pengambilan sampel dilakukan secara survei langsung pada larva
nyamuk Anopheles sp. di tempat perindukan. Sampel diambil
langsung dari lokasi penelitian menggunakan metode berdasarkan
Panduan Pengumpulan Data Vektor Nyamuk di Lapangan
Kementerian Kesehatan Republik Indonesia (2017). Pengambilan
sampel dilakukan pada lokasi perindukan yang ada di Desa Hurun.
Pengambilan sampel dilakukan pada 5 lokasi dengan setiap lokasi
diambil 4 titik pengambilan sampel yang sesuai dengan
karakteristik tempat perindukan yaitu adanya genangan air dan
tanaman disekitar tempat perindukan. Pengambilan larva dilakukan
pada pagi hari pukul 10.00 — 15.00 WIB dengan menggunakan
dipper atau gayung, pipet dan diambil menggunakan pipet lalu

dimasukkan ke dalam botol.

Setelah pengumpulan larva selesai, dilakukan identifikasi jenis dan
jumlah tanaman air pada lokasi perindukan berdasarkan buku
identifikasi tanaman air menurut Dharmono dkk (2020).
Selanjutnya, dilakukan pengukuran kondisi fisik, kimia dan biologi.
Parameter yang diamati dalam penelitian ini meliputi kondisi fisik,
kimia dan biologi. Parameter fisik meliputi suhu, kedalaman.
Parameter kimia mencakup pH, salinitas dan kandungan oksigen
terlarut (DO) yang menggunakan baku mutu (Kemenkes,2022).
Parameter biologi yang diamati adalah hewan predator nyamuk
Anopheles sp. dan tanaman air pada setiap titik pengamatan,

termasuk jenis tanaman air yang tumbubh.
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Preparasi Pengamatan Sampel

Larva yang didapat selanjutnya disimpan untuk kemudian diamati
dan diidentifikasi. Larva dimasukkan ke dalam botol plastik yang
sudah terisi air dari tempat pengambilan hingga setengah bagian
botol plastik tersebut, sehingga masih terdapat ruang kosong untuk
oksigen di dalam botol plastik. Sampel yang sudah didapat
selanjutnya akan dilakukan identifikasi dan dihitung jumlah larva

pada setiap lokasi untuk mengetahui kepadatan populasinya.

Identifikasi Sampel

Sampel yang telah diambil kemudian dibawa ke Laboratorium
Zoologi Jurusan Biologi Fakultas Matematika dan Ilmu
Pengetahuan Alam, Universitas Lampung untuk diamati dan
diidentifikasi menggunakan kunci identifikasi Buku Saku
Identifikasi Nyamuk & Jentik oleh Kementerian Kesehatan
Republik Indonesia (2019) dan dibantu dengan menggunakan
mikroskop. Karakter yang dapat diidentifikasi pada larva yaitu
morfologi larva seperti struktur siphon dan posisi larva pada saat di

tempat perindukan.

Larva nyamuk yang sudah ditemukan kemudian diidentifikasi
dengan sampel diletakkan pada object glass dan diberi alkohol 70%
lalu ditutup dengan cover glass, kemudian diamati menggunakan

mikroskop serta didokumentasi dengan kamera handphone.

Analisis Data

Data yang berupa parameter fisik meliputi suhu, kedalaman,
Parameter kimia mencakup pH, salinitas dan kandungan oksigen
terlarut (DO). Parameter biologi yang diamati adalah hewan
predator nyamuk Anopheles sp. dan tanaman air dianalisis secara
deskriptif. Semua parameter diukur pada saat pengambilan larva

selesai dan dilakukan sebanyak 1 kali pada setiap lokasi perindukan.
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Larva diambil pada tempat perindukan dengan menggunakan dipper
atau gayung lalu dimasukkan ke botol plastik dan dihitung untuk
mengetahui jumlah kepadatannya. Angka kepadatan dinyatakan
tinggi apabila ditemukan 20 larva dalam 1 kali cidukan.
Pengambilan sampel dilakukan sebanyak 4 kali pengulangan pada
setiap tempat yang telah ditentukan. Berikut merupakan rumus
menghitung Indeks Kepadatan Jentik (IKJ) yang terdapat dalam
petunjuk teknis pengendalian faktor risiko malaria oleh Kemenkes

RI tahun 2022. :

Jumlah larva tertangkap dari spesies yang sama( ckor

IKJ = 250ml)

Jumlah cidukan

Volume 1 cidukan : 250 ml

Angka kepadatan larva dinyatakan tinggi apabila didapatkan 20
larva dalam 1 kali cidukan.

(Kemenkes RI, 2022).

Angka kepadatan larva Anopheles sp. antar tempat perindukan
dianalisis menggunakan ANOVA untuk mengetahui perbedaan
kepadatan larva di tempat perindukan dan Uji Korelasi Pearson
untuk mengetahui hubungan antara kepadatan larva Anopheles sp.

dengan tanaman air.
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3.4.5. Diagram Alir Penelitian

Prosedur penelitian ini dijabarkan dalam diagram alir sebagaimana

tersaji pada Gambar 10.

Penentuan Lokasi Sampling

Pengambilan sampel Identifikasi Pengecekan Faktor
Larva Nyamuk Tanaman Air Lingkungan
(Biotik) (Abiotik : fisik, kimia)

Preparasi Pengamatan Sampel
berupa Karakteristik Larva
dan Jumlah Kepadatannya

Analisis Data

Kepadatan Larva Anopheles sp.
Dengan Tempat Perindukan

Hubungan Kepadatan Larva
Anopheles sp. dengan Tanaman Air

Kesimpulan

Gambar 10. Diagram Alir Tahap Penelitian



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan

bahwa:

1. Tanaman air yang ditemukan pada tempat perindukan di Desa
Hurun memiliki jenis yang beragam yaitu sebanyak 10 spesies
yang mendukung habitat larva nyamuk Anopheles sp.

2. Faktor yang memengaruhi kepadatan larva Anopheles sp. meliputi
faktor biotik, seperti predator dan tanaman air, serta faktor abiotik
berupa kedalaman, suhu, pH, salinitas, dan oksigen terlarut (DO).

3. Jumlah tanaman air memiliki hubungan dengan jumlah larva,
yang ditunjukkan oleh adanya peningkatan jumlah tanaman air
diikuti dengan peningkatan jumlah larva pada beberapa lokasi,
sedangkan pada lokasi lainnya peningkatan jumlah tanaman air

tidak selalu diikuti dengan peningkatan jumlah larva

5.2 Saran
Pada penelitian selanjutnya disarankan untuk menganalisis pengaruh
intensitas cahaya matahari terhadap karakteristik habitat perindukan

dan perkembangan larva.
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